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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Peserta Didik ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini
hadir sebagai salah satu sumber pembelajaran yang dirancang untuk
memberikan pemahaman vyang komprehensif mengenai aspek
psikologis dalam pendidikan serta berbagai layanan bimbingan yang
mendukung perkembangan peserta didik secara optimal.

Psikologi pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
memahami karakteristik, potensi, kebutuhan, serta dinamika
perkembangan peserta didik. Pemahaman terhadap berbagai konsep
psikologi pendidikan memungkinkan pendidik, calon pendidik, konselor,
dan praktisi pendidikan untuk merancang proses pembelajaran yang
lebih efektif, humanis, dan sesuai dengan tahap perkembangan peserta
didik. Di sisi lain, layanan bimbingan dan konseling menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dalam upaya membantu peserta didik menghadapi
berbagai tantangan akademik, sosial, emosional, maupun pribadi.

Buku ini disusun secara sistematis dalam sebelas bab yang
membahas berbagai topik penting, mulai dari hakikat psikologi
pendidikan, pertumbuhan dan perkembangan peserta didik,
perkembangan kognitif dan inteligensi, motivasi belajar, kepribadian
dan karakteristik peserta didik, perkembangan sosial dan emosional,
kesehatan mental peserta didik, hakikat bimbingan dan konseling,
peserta didik berkebutuhan khusus, etika dan profesionalisme dalam
bimbingan, hingga integrasi neurosains dalam pendidikan dan
bimbingan konseling. Setiap bab dirancang untuk memberikan
landasan teoritis sekaligus wawasan aplikatif yang relevan dengan
kebutuhan pendidikan masa kini.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat menuntut dunia pendidikan untuk terus beradaptasi dengan
berbagai perubahan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap psikologi
pendidikan dan bimbingan peserta didik menjadi semakin penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung tumbuh



kembang peserta didik secara menyeluruh. Buku ini diharapkan dapat
menjadi referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, guru, konselor,
peneliti, serta berbagai pihak yang memiliki perhatian terhadap
pengembangan pendidikan dan layanan peserta didik.

Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif dalam
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
psikologi pendidikan dan bimbingan peserta didik, serta menjadi sarana
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan layanan pendidikan di
berbagai jenjang pendidikan.

Juni, 2026

Penulis
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BAB 1

HAKIKAT PSIKOLOGI PENDIDIKAN

Asep Saefullah kamali, M.Pd
STKIP Syekh Manshur

A. PENGERTIAN DAN SEJARAH PSIKOLOGI PENDIDIKAN
1. Pengertian hakikat psikologi Pendidikan

Hakikat dari psikologi Pendidikan terletak pada Upaya ilmiah
mengintegrasikan pengetahuan tentang perkembangan anak, motivasi,
kecerdasan, gaya belajar dan individu guna menciptakan pelangalaman
belajar yang efektif. Hakikat psikologi Pendidikan suatu ilmu yang
mempelajari proses belajar mengajar yang berfokus pada prilaku,
perkembangan dan potensi anak yang bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas Pendidikan.
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BAB 2

PERTUMBUHAN DAN
BIMBINGAN PESERTA DIDIK

Dr. Irwanto, S.Pd.T., M.Pd.
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

A. PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk kosmis yang sangat penting, karena
dilengakapi dengan semua pembawaan dan syarat-syarat yang
diperlukan bagi pengemban tugas dan fungsinya sebagai makhluk Allah
di muka bumi (Ramayulis & Nizar, 2009). Pembicara tentang manusia
adalah pembicaraan tentang diri kita sendiri, suatu pembicaraan yang
tidak pernah tuntas dan berakhir. Manusia dalam persektif Islam
berbeda dengan konsep manusia dalam pandangan-pandangan agama.
Kedudukan manusia adalah sebagai pelajar (peserta didik), oleh karena
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BAB 3

PERKEMBANGAN
KOGNITIF DAN INTELIGENSI

Tuti Hardianti, S.Pd.l., M.Pd.
Institut Agama Islam Syekh Maulana Qori (IAl SMQ) Bangko.

A. TEORI PERKEMBANGAN KOGNITIF PIAGET
1. Pengertian Teori Perkembangan Kognitif

Teori perkembangan kognitif menurut Jean Piaget adalah teori
yang menjelaskan bagaimana kemampuan berpikir dan memahami
dunia pada anak berkembang secara bertahap seiring pertumbuhan
usia. Piaget berpendapat bahwa anak bukanlah individu pasif yang
hanya menerima informasi, melainkan aktif membangun
pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungan.
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BAB 4

MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK

Nurul Hidayah Almubarokah, S.Pd., M.Pd
Universitas Nahdlatul Ulama Pasuruan

A. PENDAHULUAN

Pendidikan bukan sekadar proses transfer ilmu pengetahuan dari
pendidik kepada peserta didik, melainkan sebuah ekosistem
pembelajaran interaktif yang sangar menuntut partisipasi aktif dari
setiap individu di dalamnya. Untuk mewujudkan tingkat keterlibatan
yang optimal tersebut, mutlak diperlukan sebuah instrumen penggerak
utama yang dalam disiplin keilmuan psikologi pendidikan dikenal luas
sebagai motivasi belajar. Dalam konteknya, motivasi tidak hanya
berfungsi sebagai awal mula yang sekedar mematik minat sesaat,
tetapi lebih jauh bertindak sebagai motor penggerak sentral. Motor
penggerak ini bersumber baik dari internal diri sendiri maupun stimulus



DAFTAR PUSTAKA

Chiu, T. K. F. (2021). Student engagement in K-12 online learning amid
COVID-19: A qualitative approach from a self-determination
theory perspective. Interactive Learning Environments.
https://doi.org/10.1080/10494820.2021.1926289

Chiu, T. K. F. (2022). Digital support for student engagement in blended
learning based on self-determination theory. Computers in
Human Behavior, 124, 106909.
https://doi.org/10.1016/j.chb.2021.106909

Filgona, J., Sakiyo, J., Gwany, D. M., & Okoronka, A. U. (2020).
Motivation in Learning. Asian Journal of Education and Social
Studies, 10(4), 16-37.
https://doi.org/10.9734/ajess/2020/v10i430273

Haleem, A., Javaid, M., Qadri, M. A., & Suman, R. (2022).
Understanding the role of Abraham Maslow's hierarchy of needs
in the context of student engagement during COVID-19. Journal
of Education and Educational Development, 9(1), 163-181.
https://doi.org/10.22555/joeed.v9i1.597

Legault, L. (2020). Intrinsic and Extrinsic Motivation. In: Zeigler-Hill, V.,
Shackelford, T.K. (eds) Encyclopedia of Personality and Individual
Differences. Springer, Cham. https://doi.org/10.1007/978-3-319-
24612-3 1139

Martin, A. J., Collie, R. J., & Nagy, R. P. (2021). Adaptability and high
school students’ online learning during COVID-19: A person-
centered approach and directed dependence analysis.
Computers & Education, 175, 104327

Pangestu, R. D., & Sari, M. M. K. (2021). Hubungan Need for
Achievement dan Need for Affiliation dengan Kemandirian
Belajar Mahasiswa Psikologi Universitas Udayana. Jurnal
Psikologi Udayana, 8(2), 1-9.

Pratama, H., & Setyaningtyas, E. W. (2020). Pengaruh Motivasi Belajar
Intrinsik dan Ekstrinsik Terhadap Hasil Belajar Siswa. Jurnal
Edukasi Dasar, 2(1), 34-42.

Motivasi Belajar Peserta Didik | 173


https://doi.org/10.1080/10494820.2021.1926289
https://doi.org/10.1016/j.chb.2021.106909
https://doi.org/10.9734/ajess/2020/v10i430273
https://doi.org/10.22555/joeed.v9i1.597
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1007/978-3-319-24612-3_1139
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1007/978-3-319-24612-3_1139

Rahmawati, A., & Fitriyani, N. (2021). Peran Efikasi Diri dan Dukungan
Sosial Terhadap Resiliensi Akademik Mahasiswa di Masa
Pandemi. Jurnal Psikologi Pendidikan dan Konseling, 7(1), 45-53.

Ryan, R. M., & Deci, E. L. (2020). Intrinsic and extrinsic motivation from
a self-determination theory perspective: Definitions, theory,
practices, and future directions. Contemporary Educational
Psychology, 61, 101860.
https://doi.org/10.1016/j.cedpsych.2020.101860

Wibowo, A., & Pujiastuti, E. (2022). Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan
Fasilitas Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa. Jurnal Inovasi
Pendidikan, 9(2), 112-120.

Wisniewski, B., Zierer, K., & Hattie, J. (2020). The power of feedback
revisited: A meta-analysis of educational feedback research.
Frontiers in Psychology, 10, 3087.
https://doi.org/10.3389/fpsyg.2019.03087

Zheng, L., Bhagat, K. K., Zhen, Y., & Zhang, X. (2021). The effectiveness
of the flipped classroom on students’ learning achievement and
learning motivation: A meta-analysis. Educational Technology &
Society, 23(1), 1-15.

174 | Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Peserta Didik


https://doi.org/10.1016/j.cedpsych.2020.101860
https://doi.org/10.3389/fpsyg.2019.03087

BAB 5

KEPRIBADIAN DAN
KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK

Fajriyah Rachmatika, S.Si., M.Pd
Universitas Nahdlatul Ulama Pasuruan (UNU Pasuruan)

A. PENDAHULUAN

Pada bidang psikologi pendidikan, aspek Kepribadian dan
karakteristik peserta didik merupakan aspek penting vyang
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Pada proses
tersebut, peserta didik berada pada kondisi, latar belakang, potensi,
kepribadian, dan karakteristik yang berbeda-beda, sehingga menuntut
pemahaman yang menyeluruh dari pendidik. Aspek kepribadian
berperan dalam membentuk cara berpikir, merasakan, dan merespon
pada proses pembelajaran, bukan hanya mencerminkan tingkah laku
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BAB 6

PERKEMBANGAN
SOSIAL DAN EMOSIONAL

Dr. Yudho Bawono, S.Psi., M.Si.
Universitas Trunodjoyo Madura

A. PENDAHULUAN

Emosi merupakan perasan intens yang ditujukan kepada seseorang
dan reaksi terhadap seseorang atau kejadian dan dapat ditujukan
ketika merasa senang mengenai sesuatu, takut pada sesuatu atau
marah kepada suatu objek (Fitriyah & Jauhar dalam Widyadari &
Fitriani, 2023). Selanjutnya kata sosial itu sendiri jika ditelusuri salah
satunya berakar dari bahasa latin yaitu “socius” yang berarti bersama-
sama, bersatu, bersekutu, berteman atau “socio” yang mempunyai
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BAB 7

KESEHATAN MENTAL PESERTA DIDIK

Rani Sri Wahyuni, S.S., M.Hum
STT Wastukancana Purwakarta

A. PENDAHULUAN

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pengembangan
kemampuan intelektual, tetapi juga berotientasi pada pembentukan
kesejahteraan psikologis individu. Dalam proses pendidikan, peserta
didik dihadapkan pada berbagai tuntutan akademik, sosial, dan
emosional yang dapat memengaruhi kondisi mental mereka.
Pendidikan selama ini sering kali dipandang secara sempit sebagai
instrumen pengembangan intelektual dan pencapaian akademik
semata. Namun, seiring dengan dinamika sosial yang kian kompleks di
era digital, paradigma tersebut mulai bergeser. Kesehatan mental kini
bukan lagi sekadar isu sampingan, melainkan fondasi utama yang
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2. Pentingnya Kesehatan Mental bagi Peserta Didik

Menurut Corey Gerald, kesehatan mental yang baik memungkinkan
individu untuk mengembangkan potensi diri, membangun
hubungan interpersonal yang positif, serta menghadapi tekanan
hidup dengan cara yang konstruktif. Dalam dunia pendidikan,
kondisi ini berperan penting dalam meningkatkan motivasi
belajar dan keberhasilan akademik peserta didik (Corey, 2013).

Kutipan:
“Kesehatan mental vyang baik membantu individu
mengembangkan potensi dirinya dan menghadapi tantangan
kehidupan secara lebih efektif.”
(Corey, 2013)

3. Kesehatan Mental sebagai Bagian dari Kesejahteraan Individu

Menurut Corey L. M. Keyes, kesehatan mental merupakan kondisi
kesejahteraan yang mencakup fungsi psikologis, sosial, dan
emosional yang baik. Individu yang memiliki kesehatan mental
yang baik biasanya mampu berpartisipasi secara aktif dalam
kehidupan sosial dan menunjukkan produktivitas dalam aktivitas
sehari-hari (Keyes, 2002).

Kutipan:
“Kesehatan mental merupakan keadaan kesejahteraan yang
memungkinkan individu berfungsi secara optimal dalam
kehidupan sosial, emosional, dan psikologis.”
(Keyes, 2002)

4. Kesehatan Mental dalam Lingkungan Pendidikan

Menurut Santrock John W., perkembangan psikologis peserta didik
sangat dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan, terutama
hubungan dengan guru dan teman sebaya. Lingkungan belajar
yang positif dapat membantu peserta didik mengembangkan
rasa percaya diri serta kemampuan sosial yang sehat (Santrock,
2011).
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Kutipan:
“Lingkungan  sekolah vyang suportif dapat membantu
perkembangan emosional dan sosial peserta didik sehingga
mereka mampu belajar secara lebih efektif.”
(Santrock, 2011)
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BAB 8

HAKIKAT BIMBINGAN DAN KONSELING

Desy Irsalina Savitri, S.Pd., M.Pd.
Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

A. PENGERTIAN BIMBINGAN DAN KONSELING
a. Pengertian Dasar Bimbingan Dan Konseling

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan yang berperan dalam membantu peserta didik mencapai
perkembangan yang optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
Secara umum, bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada
individu secara terus-menerus dan sistematis agar individu mampu
memahami diri, menerima diri, serta mengembangkan potensi yang
dimiliki secara optimal. Sementara itu, konseling adalah proses
interaksi tatap muka antara konselor dan konseli yang bertujuan
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BAB 9

PESERTA DIDIK
BERKEBUTUHAN KHUSUS

Prilingga Saputra, S.Th.
SKh Melati Ceria Palangka Raya

A. PENDAHULUAN

Pernahkah kita berhenti sejenak untuk bertanya, kepada siapakah
sebenarnya pendidikan itu ditujukan? Apakah pendidikan hanya
sekadar mengikuti aturan yang ditetapkan dan memenuhi standar yang
diukur dengan angka? Ataukah pendidikan seharusnya menjadi jalan
yang membantu anak menemukan jati dirinya, memahami makna di
balik setiap Pelajaran yang diterima, dan bertumbuh lebih dari sekadar
nilai yang tercatat di rapor?
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A. PENDAHULUAN

Bimbingan dan konseling merupakan layanan profesional yang
memiliki peran strategis dalam mendukung perkembangan peserta
didik secara optimal, baik dalam aspek akademik, sosial, emosional,
maupun karier. Layanan ini tidak hanya berfungsi sebagai bantuan
ketika peserta didik mengalami masalah, tetapi juga sebagai upaya
preventif dan pengembangan potensi individu secara menyeluruh.
Dalam konteks pendidikan modern, bimbingan dan konseling menjadi
bagian integral dari sistem pendidikan yang berorientasi pada
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A. PENDAHULUAN

lImu pengetahuan tentang struktur dan fungsi otak (neurosains)
memberikan informasi kepada kita semua, khususnya para guru
mengenai bagaimana tingkah laku dan perubahan yang terjadi karena
faktor latihan serta aktivitas proses belajar dan mengajar antara
peserta didik dan guru yang berlangsung dengan sukses dalam kelas.
Otak manusia memiliki kemampuan untuk merespon sesuatu yang
baru untuk dijadikan sebagai pengetahuan dan pengalaman yang baik,
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masyarakat program kementrian ristekdikti. Beberapa buku yang telah
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dihasilkan, yakni (1) memahami potensi otak peserta didik di tingkat
sekolah dasar; (2) model-model pembelajaran berbasis neurosains.
Buku menulis kolaborasi, antara lain: (1) Psikologi Indegenous; (2)
Psikologi Perkembangan; (3) Keperawatan sistem respirasi; (4). Teori
Belajar dan Pembelajaran; (5). Psikologi Umum; (6). Kesehatan dan
Keselamatan Kerja di ruang Radiologi; (7) Teori Belajar dan
Pembelajaran.
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Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Peserta Didik merupakan buku yang membahas
secara komprehensif berbagai aspek psikologis yang mendasari proses pendidikan serta
layanan bimbingan bagi peserta didik. Buku ini diawali dengan pembahasan mengenai
hakikat psikologi pendidikan, perGumbuhan dan perkembangan peserta didik,
perkembangan kognitif, serGa berbagai teori belajar yang menjadi landasan penting
dalam memahami perilaku dan proses belajar peserta didik di lingkungan pendidikan.

Selanjutnya, buku ini mengupas berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan
belajar, seperti motivasi, kepribadian, karakberistik individu, serta perkembangan sosial
dan emosional. Pembahasan Gersebut membantu pendidik memahami keragaman
peserta didik sehingga mampu merancang pembelajaran yang lebih efek®if, inklusif, dan
berpusat pada kebutuhan peserta didik. Selain itu, aspek kesehatan mental juga
mendapat perhatian khusus sebagai salah satu faktor penting dalam mendukung
keberhasilan akademik dan kesegjahteraan peserta didik.Pada bagian berikutnya, buku ini
menjelaskan konsep, prinsip, Gujuan, dan berbagai layanan bimbingan dan konseling yang
dapat diGerapkan di sekolah. Materi mengenai bimbingan belgjar dan karier disajikan
untuk membantu peserta didik mengabasi kesulitan belajar, mengembangkan pobtensi
diri, serta merencanakan masa depan secara lebih Gerarah. Peran guru, konselor, dan
pemanfaaban teknologi dalam proses bimbingan juga dibahas secara aplikatif sesuai
dengan kebutuhan pendidikan modern.

Sebagai pelengkap, buku ini membahas layanan pendidikan bagi peserta didik
berkebutuhan khusus, pendidikan inklusif, serta etika dan profesionalisme dalam prakbik
bimbingan dan konseling. Dengan pendekatan yang sistematis dan relevan dengan
perkembangan zaman, buku ini diharapkan menjadi sumber belajar yang bermanfaat bagi
mahasiswa, calon guru, guru, konselor, serba seluruh prakbisi pendidikan yang ingin
meningkatkan pemahaman dan keterampilannya dalam mendampingi perkembangan

peserta didik secara optimal.
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